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ABSTRACT 
 

Medical students are a subgroup of the general population who are prone to 
sleep deprivation, possibly due to high learning intensity, clinical tasks 
including night shifts, emotionally challenging work, and lifestyle choices. 
These factors can lead to poor sleep quality among medical students. Poor 
sleep quality not only determines academic performance but is also important 
in determining long-term effects on cognitive, psychosocial, behavioral, and 
physical health. This study aims to determine how the relationship between 
sleep habits and academic achievement in students of the Faculty of Medicine, 
Tarumanagara University. This study used a research design in the form of 
observational and cross-sectional analytic research as a research study design. 
Samples were collected by using simple random sampling obtained as many as 
163 students of the Faculty of Medicine, the University of Tarumanaga as 
respondents in this study. Assessment of sleep quality using the Pittsburgh 
Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire. Academic achievement is assessed 
based on the results of the GPA block completed. It was found that from 163 
respondents from the Faculty of Medicine, Tarumanagara University, 50 
(58.1%) had the habit of napping and getting good academic achievement. Nap 
habits and sleep quality on academic achievement were obtained (p>0.05) then 
the habit of sleeping with other people, eating, and using gadgets before bed 
(p>0.05). There was no relationship between nap habits and sleep quality on 
academic achievement was also a relationship between sleeping habits with 
other people, eating before bed, and using gadgets 30 minutes before bed on 
sleep quality. 
  
Keywords: Sleep Habbit, Sleep Pattern, Medical Student, Academic 

Achievement  
 

ABSTRAK 
  
Mahasiswa Kedokteran merupakan subgrup dari populasi umum yang rentan 
terhadap kurang tidur, mungkin dikarenakan intensitas belajar yang tinggi, 
tugas klinis mencakup jaga malam, pekerjaan yang menantang secara 
emosional dan pilihan gaya hidup. Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan 
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kualitas tidur yang buruk pada kalangan mahasiswa kedokteran. Kualitas tidur 
yang buruk tersebut tidak hanya menentukan kinerja akademik namun juga 
penting dalam menentukan efek jangka panjang kognitif, psikososial, prilaku 
serta Kesehatan fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
hubungan kebiasaan tidur terhadap pencapaian akademik pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian berupa analitik observasional dan cross-sectional sebagai 
desain studi penelitian. Pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling dan didapatkan sebanyak 163 mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tarumanaga menjadi responden dalam penelitian ini. Penilaian 
kualitas tidur menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). 
Pencapaian akademik dinilai berdasarkan hasil Indeks Prestasi blok yang 
diselesaikan. Didapatkan dari 163 responden mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tarumanagara didapatkan 50 (58,1%) memiliki kebiasaan tidur siang 
dan mendapatkan pencapaian akademik yang baik. Kebiasaan tidur siang dan 
kualitas tidur terhadap pencapaian akademik didapatkan (p>0,05) kemudian 
kebiasaan tidur bersama orang lain, makan dan penggunaan gadget sebelum 
tidur (p>0,05). Tidak didapatkan adanya hubungan kebiasaan tidur siang dan 
kualitas tidur terhadap pencapaian akademik dan juga adanya hubungan antara 
kebiasaan tidur bersama orang lain, makan sebelum tidur dan menggunakan 
gadget 30 menit sebelum tidur terhadap kualitas tidur. 
 
Kata Kunci: Kebiasaan Tidur, Pola Tidur, Mahasiswa Kedokteran, Pencapaian 

Akademik 
 
 
PENDAHULUAN 

Mahasiswa Kedokteran 
merupakan subgrup dari populasi 
umum yang rentan terhadap kurang 
tidur, mungkin dikarenakan 
intensitas belajar yang tinggi, tugas 
klinis mencakup jaga malam, 
pekerjaan yang menantang secara 
emosional dan pilihan gaya hidup 
sehingga tidur yang cukup secara 
optimal memiliki dampak terhadap 
fungsi mental dan oleh karena itu 
berdampak juga terhadap kinerja 
siswa pada ujian dan hasil yang 
akan diterima (Kaloeti & 
Prihatsanti; Suyanto, 2015). 

Kurang tidur yaitu tidur kurang 
dari 7 jam sehari dapat menurunkan 
kewaspadaan, terganggunya 
perhatian sehingga mengakibatkan 
melambatnya proses kognitif, Selain 
itu kurang tidur dalam durasi juga 
memengaruhi kinerja struktur 
prefrontral korteks (Fitriyah, 2021; 
Muyassaroh, 2021). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Haryati et al. (2020) memiliki 
kualitas tidur yang buruk. Sebagian 
besar mahasiswa dengan kualitas 
tidur yang buruk tersebut 
berpengaruh terhadap kinerja 
akademik. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kurang tidur dalam durasi 

dapat memiliki dampak terhadap 
fisik, kognitif, penurunan fungsi 
imun, meningkatkan masalah 
psikologis seperti cemas, mood 
disorder dan juga meningkatkan 
kecelakaan berkendara (Saleh, 
2018; Suwandi, 2021; Valent & De 
La Serna, 2021). 

Pola tidur yang tidak teratur, 
waktu bangun, dan durasi tidur yang 
kurang dapat mengakibatkan 
kualitas tidur yang buruk sehingga 
dapat dikaitkan dengan penurunan 
kognitif (Amir, 2007; Gunarsa & 
Wibowo, 2021). Tidur memiliki 
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hubungan dengan berbagai tipe 
memori seperti memori kerja dan 
memori jangka panjang, juga 
beberapa materi yakni pengetahuan 
prosedural, deklaratif dan juga 
beberapa tahap penghafalan seperti 
pengkodean, konsolidasi dan 
rekonsolidasi (Putra & Issetyadi, 
2010). Kompetensi kognitif seperti 
konsolodasi dan pengkodean sangat 
penting untuk mahasiswa perguruan 
tinggi terutama fakultas 
kedokteran, dikarenakan mahasiswa 
kedokteran perlu mengingat 
sejumlah pengetahuan yang 
kompleks dalam waktu yang singkat 
(Putri, 2016). Banyak pelajar 
menyebutkan beberapa keluhan 
yang timbul akibat kekurangan tidur 
antara lain kesulitan untuk fokus, 
konsentrasi dan mengingat. 
Menjadikan bahwa tidur yang buruk 
mengakibatkan pencapaian 
akademik yang buruk (Awaluddin, 
2017). 

Penggunaan gadget di atas 
tempat tidur atau menjelang tidur 
seperti browsing, bersosial media, 
menonton video, mengobrol secara 
daring dan bermain gim dapat 
menyebabkan penggunaan yang 
berlebihan sehingga akan 
memperlambat waktu tidur. 
Perlambatan waktu tidur yang 
diakibatkan penggunaan gadget ini 
berdampak terhadap kualitas tidur 
pengguna. Cahaya biru terdapat 
pada layar gadget, cahaya ini 
memiliki rentang panjang 
gelombang (400–490 nm). Cahaya 
biru ini tidak hanya dapat 
ditemukan di gadget tetapi juga 
dapat ditemukan di TV, komputer, 
dan tablet (Romli, 2018; Siregar, 
2021). 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui: 
1. Apakah terdapat hubungan 

antara kebiasaan tidur siang 
dengan pencapaian akademik 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tarumanagara? 

2. Apakah terdapat hubungan 
antara kebiasaan tidur bersama 
orang lain di malam hari dengan 
kualitas tidur mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tarumanagara? 

3. Apakah terdapat hubungan 
antara makan sebelum tidur 
dengan kualitas tidur 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tarumanagara? 

4. Apakah terdapat hubungan 
antara penggunaan gadget 30 
menit sebelum tidur dengan 
kualitas tidur mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Tarumanagara? 

5. Apakah terdapat hubungan 
antara kualitas tidur dengan 
pencapaian akademik 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Tarumanagara? 
 
  

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian Desain 

penelitian yang dipakai adalah 
penelitian analitik observasional 
dan cross- sectional sebagai desain 
studi penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan melakukan 
observasi terhadap variabel-variabel 
hanya dalam satu kali, pada satu 
saat. 

Populasi target pada 
penelitian ini adalah mahasiswa S1 
Fakultas Kedokteran. Populasi 
terjangkau pada penelitian ini 
adalah mahasiswa S1 Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Tarumanagara dan subjek yang akan 
dipilih sebagai sampel menggunakan 
simple random sampling, akan 
dipilih secara acak. 

Kualitas tidur di ukur dengan 
Pittsburgh Sleep Quality Index 
(PSQI) versi Bahasa Indonesia dan di 
tambah beberapa pertanyaan untuk 
mendukung penelitian. Pencapaian 
akademik di dapatkan dengan 
menanyakan nilai akhir blok yang di 
lalui yang mana pengumpulan data 
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primer ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner berbentuk 
google formulir menggunakan media 
sosial kepada mahasiswa S1 Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Tarumanagara sebagai subjek yang 
berisi informasi dan tujuan dari 
penelitian. Kemudian subjek yang 
telah bersedia dan sesuai dengan 
kriteria yang terdapat google 
formulir akan melanjutkan mengisi 
informed consent dan akan 
dilanjutkan untuk mengisi kuesioner 
penelitian. 

Penelitian ini sudah diberi 
ijin dan kelaikan etik oleh ketua 

Unit Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (UPPM) Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Tarumanagara pada tanggal 29 
November 2021. 

Analisis data Kuesioner yang 
sudah terkumpul di mana data akan 
diproses dan di olah menggunakan 
aplikasi SPSS. Proses analisis data 
akan menggunakan uji Chi- Square 
dikarenakan variabel bebas 
merupakan kategorik dan variabel 
terikat juga merupakan kategorik. 

 

 
 
HASIL PENELITIAN  

Kualitas tidur diukur 
menggunakan Pittsburgh Sleep 
Quality Index (PSQI) dalam bahasa 
Indonesia yang sudah di uji 
reliabilitas dan validitas yang 
dilakukan oleh Setyowati A, et al.  
 

 
(2021), didapatkan cronbach's alpha 
untuk PSQI-I adalah 0,72. Hasil 
PSQI-I dari total global skor 
menghasilkan kisaran 0-21 di mana 
0-4 merupakan kualitas tidur baik 
sedangkan 5-21 merupakan kualitas 
tidur buruk.

 
Tabel 1 Hubungan antara Kebiasaan Tidur Siang terhadap Pencapaian 

Akademik 
 

 
Tabel 2  Klasifikasi Pencapaian Akademik 

 
 

 
 

 
Pada kelompok dengan 

kebiasaan tidur siang dan tidak 
tidur siang, mayoritas responden 
dengan kebiasaan tidur siang 50 
(58,1%) memiliki pencapaian 

akademik yang baik. Hasil analisis 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan bermakna antara 
kebiasaan tidur siang dengan 
kualitas tidur (p>0,05). 

 
 
 

Tabel 3 Hubungan antara Kebiasaan Tidur dengan Orang Lain terhadap 
Kualitas Tidur 

Kebiasaan Tidur Siang Pencapaian Akademik Total p 

 Baik Buruk   

• Tidak 36 (46,8%) 41 (53.2%) 77 0,146 

• Ya 50 (58,1%) 36 (41,9%) 86  

Nilai Akhir Blok yang Ditempuh Kategori 

0,00 – 2,99 Kurang Baik 

3,00 – 4.00 Baik 
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Pada kelompok dengan 

riwayat kebiasaan tidur bersama 
orang lain mayoritas memiliki 
kualitas tidur yang buruk sebesar 
84,1% dan kelompok yang tidak 
memiliki riwayat kebiasaan tidur 

dengan orang lain dengan kualitas 
buruk sebesar 83,2%, kemudian hasil 
uji nilai p didapatkan nilai p > 0,05 
yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan tidur bersama orang lain 
terhadap kualitas tidur.

 
Tabel 4 Hubungan antara Makan Sebelum Tidur terhadap Kualitas Tidur 

 

 
Pada kelompok yang 

memiliki riwayat kebiasaan makan 
sebelum tidur dan tidak memiliki 
riwayat makan sebelum tidur 
mayoritas didapatkan kualitas tidur 
buruk dengan persentase masing-

masing 80,8% dan 90,7%, dengan 
nilai p > 0,05 yang menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
makan sebelum tidur terhadap 
kualitas tidur mahasiswa.

  
Tabel 5  Hubungan antara Penggunaan Gadget 30 Menit Sebelum Tidur 

terhadap Kualitas Tidur 
 

 
Pada kelompok dengan 

riwayat menggunakan gadget 30 
menit sebelum tidur mayoritas 
memiliki kualitas tidur yang buruk 
sebesar 86,7% dan kelompok yang 
tidak memiliki riwayat 
menggunakan gadget 30 menit 
setelah lampu dimatikan memiliki 

kualitas tidur buruk sebesar 76,0%, 
dengan hasil penelitian didapatkan 
tidak terdapat hubungan antara 
penggunaan gadget 30 menit 
setelah lampu dimatikan dengan 
kualitas tidur mahasiswa karena 
nilai p > 0,05. 

 
 

Tabel 6  Hubungan antara Kualitas Tidur terhadap Pencapaian Akademik 
 

Kebiasaan Tidur dengan 
Orang Lain 

Kualitas Tidur Total p 

 Baik Buruk   

• Tidak 20 (16,8%) 99 (83,2%) 119 0,089 

• Ya 7 (15,9%) 37 (84,1%) 44  

Kebiasaan Makan 
Sebelum Tidur 

Kualitas Tidur Total p 

 Baik Buruk   

• Tidak 23 (19,2%) 97 (80,8%) 120 0,135 

• Ya 4 (16,6%) 39 (90,7%) 43  

Kebiasaan Penggunaan Gadget 
30 Menit Sebelum Tidur 

Kualitas Tidur Total p 

 Baik Buruk   

• Tidak 12 (24,0%) 38 (76,0%) 50 0,086 

• Ya 15 (13,3%) 98 (86,7%) 113  
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Mayoritas kelompok dengan 

kualitas tidur baik mendapatkan 
pencapaian akademik baik 15 
(55,6%) sedangkan kelompok dengan 
kualitas tidur yang buruk juga  
mayoritas memiliki pencapaian 

akademik yang baik. Didapatkan 
hubungan antara kualitas tidur 
terhadap pencapaian akademik p > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
tidak ada hubungan yang signifikan.

 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan data yang sudah 

diolah diketahui responden 
terbanyak pada penelitian ini 
adalah usia 20 tahun sebanyak 
33,7% dengan jenis kelamin 
terbanyak merupakan perempuan 
sebanyak 67,5% dari 163 responden. 
Masing-masing responden memiliki 
kualitas tidur yang bervariasi dan 
didapatkan sebanyak 16,6% 
responden memiliki kualitas tidur 
yang baik namun 83,4% responden 
memiliki kualitas tidur yang buruk. 
Prestasi akademik responden 
dengan kategori baik sebanyak 
52,8% dan kategori kurang baik 
sebanyak 47,2% dari 163 responden. 
Pada mahasiswa FK Untar 
didapatkan 50 responden (58,1%) 
memiliki kebiasaan tidur siang dan 
memiliki pencapaian akademik yang 
baik. Hasil di atas dianalisis 
mengenai hubungan tidur siang 
dengan kualitas tidur dan 
didapatkan p > 0,05 yang artinya 
tidak ada hubungan tidur siang 
dengan pencapaian akademik, 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Prastiwi et al. (2015) di 
China didapatkan responden yang 
memiliki tidur siang memiliki 
kognisi yang lebih baik, kesenangan 
yang lebih baik, verbal IQ yang 
tinggi dan pencapaian akademik 
yang lebih baik. Responden dengan 
riwayat kebiasaan tidur bersama 
orang lain didapatkan 37 responden 

(84,1%) memiliki kualitas tidur yang 
buruk. Diperoleh p > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan kebiasaan tidur bersama 
orang lain terhadap kualitas tidur. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Fatimah (2020)) mengemukakan 
bahwa tidur dengan 
partner/pasangan dikaitkan dengan 
kualitas tidur dan kesehatan mental 
yang lebih baik secara keseluruhan. 

Responden yang memiliki kebiasaan 
makan sebelum tidur mayoritas 
memiliki kualitas tidur yang buruk 
(90,7%), nilai p  >0,05 sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat 
adanya hubungan antara kebiasaan 
makan sebelum tidur terhadap 
kualitas tidur. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Keržič et al. (2021) didapatkan 
bahwa makan camilan pada malam 
sebelum tidur dan makan yang tidak 
teratur memiliki korelasi yang baik 
dengan kualitas tidur yang buruk.15 
Responden yang menggunakan 
gadget 30 menit setelah dimatikan 
memiliki kualitas tidur yang buruk 
sebanyak 98 responden (86,7%). 
Didapatkan nilai p > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan antara penggunaan 
gadget 30 menit setelah lampu 
dimatikan maupun tidak 
menggunakan gadget 30 menit tidak 
terhadap kualitas tidur. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Alaswad et al., 
2017) meneliti mengenai hubungan 

Kualitas Tidur Pencapaian Akademik Total p 

 Baik Kurang Baik   

• Buruk 71 (52,2%) 65 (47,8%) 136 0,750 

• Baik 15 (55,6%) 12 (44,4%) 27  
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antara menggunakan gadget 
sebelum tidur terhadap kualitas 
tidur terdapat kemiripan tujuan 
penelitian dan didapatkan hasil 
tidak terdapat adanya hubungan 
antara penggunaan gadget sebelum 
tidur terhadap kualitas tidur. Selain 
itu penelitian lain oleh Jniene et al. 
(2019) didapatkan penggunaan 
gadget 2 jam sebelum tidur itu 
mempengaruhi kualitas tidur. 
Pencapaian akademik bukan hanya 
dapat dipengaruhi oleh kualitas 
tidur melainkan adanya faktor – 
faktor lainnya. Pada penelitian ini 
kualitas tidur yang baik mayoritas 
memiliki pencapaian akademik yang 
baik (55,6%) dan diperoleh juga nilai 
p > 0,05 yang artinya tidak terdapat 
hubungan antara kualitas tidur 
terhadap pencapaian akademik. 
Hasil penelitian ini searah dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Hussain et al. (2020) di United Arab 
(Pratama et al., 2021) di Jakarta 

didapatkan hasil yang searah 
dengan penelitian ini yaitu tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
kualitas tidur dengan akademik 
kumulatif/prestasi belajar.18,19 
Namun pada penelitian yang 
dilakukan oleh Fenny, et al. (2016) 
di Sumatera Utara yang meneliti 
kualitas tidur, nilai p yang 
didapatkan p < 0,05 yang artinya 
adanya hubungan signifikan antara 
kualitas dan kuantitas tidur 
terhadap pencapaian akademik. 

 
 
KESIMPULAN  
 Tidak didapatkan adanya 
hubungan kebiasaan tidur siang dan 
kualitas tidur terhadap pencapaian 
akademik dan juga adanya 
hubungan antara kebiasaan tidur 
bersama orang lain, makan sebelum 
tidur dan menggunakan gadget 30 
menit sebelum tidur terhadap 
kualitas tidur. 
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